BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kedudukan dan peranan pegawai negeri sipil sebagai unsur aparatur negara
yang bertugas sebagai abdi Masyarakat harus menyelenggarakan pelayanan secara
adil kepada Masyarakat dengan dilandasi kesetiaan serta ketaatan kepada Pancasila
dan Undang Undang Dasar 1945. Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut dengan
baik, maka pembinaan pegawai diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia agar memiliki sikap dan prilaku yang berintikan pengabdian,
kejujuran, professiemal=tanggung jawab, disiplin serta wibawa sehingga dapat
memberikangpelayanan seStai-tuntutan pﬁbangan Masyarakat.

Sumber daya manusia yang 'kompet n dan berkualitas akan memberikan

I. Strategi pengembangan sumber daya

kontribWSkyang sangat besar kepada insta

manusiat@diperiukan untuk memelika kinerja sumber daya

L}
a

manusia.

aian terhadap Kine ang harus diperhatikan
sebagai Iang emberdayaan-stimber ’E anusta—Kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dapaty, digapai oleh ses€® al kelompok orang dalam suatu
' e“(MAN\G masing-masing, dalam

i Peraturan Pemerintah Rl Nomor 46 Tahun 2011

organisasi, sesuai denga

rangka mencapai tujuan organise

tentang Penilaian Prestasi Kenja awai Negeri Sipil g dijabarkan
pelaksanaannya dalam Peraturan KepalamBadan Kepégawaian Négara Nomor 1
Tahun 2013 tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturam™ Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 46 Tahun 2011 merupakan wujud pemerintah dalam melakukan
birokrasi di dalam penyelenggaraan pemerintahan, dalam hal ini adalah kinerja para
penyelenggara pelayanan publik, termasuk di lingkungan Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Karawang

Pencapaian tujuan manajemen sumberdaya manusia menunjukan
bagaimana seharusnya suatu instansi dalam melaksanakan, mengembangkan,
membina, mengevaluasi serta mensejahterakan pegawainya. Dimana peran dan
fungsi sumberdaya manusia tersebut merupakan aset organisasi yang sangat penting
dan diperlukan oleh suatu organisasi dalam mencapai tujuannya agar sistem ini

1
Universitas Buana Perjuangan Karawang



berjalan dengan baik, tentunya dalam pengelolaannya harus memperhatikan
beberapa aspek penting seperti gairah kerja, disiplin kerja dan aspek-aspek lainnya.

Akan tetapi, dalam melaksanakan kerjanya pegawai menghasilkan sesuatu
yang disebut dengan kinerja. Dimana kinerja tersebut menjadi penting dikarnakan
dengan tercapainya kinerja, maka output dari organisasi tersebut juga akan baik dan
begitupun sebaliknya (Zahabi, 2010) dalam Iskandar,dkk., (2019:42). Keberhasilan
organisasi sangat bergantung pada kinerja anggota organisasi tersebut. Amirullah
etal. (2015) dalam Iskandar,dkk., (2019:42) mengatakan bahwa pengukuran Kinerja
pegawai hendaknya dapat diterjemahkan sebagain suatu kegiatan evaluasi kinerja
terhadap keberhasilan dan kegagalan pencapaian kinerja. Akan tetapi, evaluasi

ang-dibayangkan,karna setiap anggota organisasi memiliki

ugas, fungsi dan tata

Nom
kerja Dinas\Peri anga |Ien Karawang diatur dalam

Peraturan BUF : - P—

esual Peraturan Bupati Karawang

WAN Gebutkan bahwa “Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang Tahun 2016 - 2021
“Terwujudnya Industri Dan Perdagangan, Yang Tangguh Dan Berkeadilan Untuk
Kesejahteraan Masyarakat Karawang”. Misi Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Kabupaten Karawang yaitu “Meningkatkan Daya Saing Industri Daerah,
Menciptakan Tertib Niaga Dan Ketersedian Kebutuhan Pokok Masyarakat Serta
Meningkatkan Kualitas Dan Kuantitas Pelayanan”. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka dibutuhkan sumber daya aparatur atau lebih dikenal ASN (aparatur
sipil negara) yang berkualitas secara teknikal, manajerial dan perilaku.

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap instansi,

karena kinerja merupakan cerminan bagi kemampuan instansi dalam mengelola dan
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mengalokasikan pegawainya, oleh karena itu kinerja para pegawai mempunyai

pengaruh yang sangat penting bagi berlangsungnya kegiatan instansi dan

berpengaruh bagi proses pencapaian tujuan instansi. (Nurjaya, dkk, 2021:173).

Berikut adalah data yang didapat oleh peneliti dari dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Karawang pada tahun 2020 terkait pencapaian kinerja :

Tabel 1.1

Pencapaian Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karawang Tahun 2020

pasar yang layak

%
No Indikator Target | Pencapaian ) Keterangan
Capaian
Persentase
Belum
1 :
Tercapai

2 Terlampaui

Barang Sembilan Belum
3 12,53% 83,53% )

Bahan Pokok dan / Tercapai

Barang Penting

Lainnya

Persentase

Peningkatan UTTP .
4 20% 20% 100% Tercapai

yang Bertanda Tera

Sah

Persentase Pasar yang

] Belum
5 | memenuhi standar 3% 2,49% 83,85% )
Tercapai

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang, 2021




Dari tabel pencapaian kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karawang tahun 2020 terhadap 5 indikator yang ada, terdapat 3
indikator yang masih belum tercapai, indikator tersebut ialah peningkatan
pertumbuhan industri formal, rata-rata kelancaran arus barang sembilan bahan
pokok dan barang penting lainnya, dan pasar yang memenuhi standar pasar yang
layak dengan rata-rata tingkat pencapaian diangka 80% dengan demikian masih
terdapat kekurangan sekitar 20% untuk ketiga indikator yang dikategorikan belum
tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian kinerja Dinas Perindustrian dan
Perdagangan masih perlu ditingkatkan agar dapat mencapai target sesuai harapan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang

Dengag atdata.tersebut diatas yaitu peningkatan pertumbuhan industri

formal dg get tahun 2020-adalah 1,5:% terealisir sebesar 1,2 % atau terdapat
tingkat €apaian sebesar 80,00%. Pencapaian target yang tidak sesuai dari target

yang diféncanakan, hal ini dikarenakan_pé

tumbuhan_industri formal dipengaruhi

p dikarénakan oleh kekurangan
aldengan WHO.

ntitas yang berbeda-

oleh ada industri khus

pasokan bahafibaku dan pa ' ,

Setia i : ili I‘. as-dan—kua
i di ka FI

beda, begitupunpegawa PNas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karawang Jragh RAiWcAMaS dari masing-masing

elakukan penilaian kinerja. Penilaian Kinerja

pegawai maka organisasi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dila
pekerjaan seorang pegawai. Berdasarka aturan Pemerintah Ne’30 Tahun 2019

a periodik untuk menilai pelaksanaan
tentang Penilaian Kinerja PNS pada Bab 1 mengenal Ketentuan umum Pasal 2
disebutkan bahwa penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas
pembinaan PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier.
Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Karawang nomor 2 tahun 2020
tentang pedoman penilaian kinerja pegawai negeri sipil di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Karawang pada bab 1V mengenai manfaat penilaian kinerja pasal 4
disebutkan bahwa hasil penilaian kinerja dapat dimanfaatkan untuk bahan
pertimbangan:
1. Promosi, demosi dan mutasi PNS dari/ dalam jabatan ASN

2. Pemberhentian dalam jabatan



3. Perpanjangan jabatan pimpinan tinggi Pratama yang telah menduduki jabatan
dalam jabatan terakhirnya lebih dari 5 tahun
4. Penghargaan dan sanksi
5. Pengembangan pegawai melalui pendidikan dan pelatihan
6. Penilaian akuntabilitas kinerja instansi dan jabatan

Penilaian kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karawang dilaksanakan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 serta Peraturan Bupati Karawang Nomor 2
Tahun 2020 Tentang Pedoman Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Karawang. Tujuan ditetapkannya pedoman

penilaian Kine ai-.negeri sipil di lingkungan pemerintah Kabupaten

/ap pegawai dalam merencanakan,
ikan dan melaporkan kinerja pegawai untuk mewujudkan visi dan misi
Kabupaten Karawzang.;enila n kinerja PNS dilakukan dengan cara
Sasararlik Pagawai)daniPenilaian Perilaku Kerja.

Rerja yaitu orientasi

e' ¢l impinan. Penilaian

: tif, terukur, akuntabel, partisipatif

Data Penilaian Kinerja Pegawa-:_?)nas Pe . gan Perdagangan
Kabupaten Karawang Tahun 2020

Skor Kategori Banyaknya Pegawai
91-100 Sangat Baik 1 Pegawai
76-90 Baik 62 Pegawai
61-75 Cukup -
51-60 Kurang -

50 kebawah Sangat Kurang -
Total 63 Pegawai

Sumber : Data Bagian Kepegawaian Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Karawang, 2020



Berdasarkan tabel 1.2 tentang penilaian kinerja pegawai pada tahun 2020
diatas, yang menunjukkan bahwa penilaian kinerja pegawai masih belum sesuai
dengan target yang diharapkan yaitu mendapatkan skor nilai sangat baik, karena
hasil penilaian yang diperoleh pegawai masih banyak yang belum mencapai angka
91 keatas yaitu sebanyak 62 pegawai sedangkan pegawai yang sudah masuk dalam
kategori penilaian kinerja sangat baik hanya 1 pegawai. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan masih perlu
ditingkatkan agar dapat mencapai target sesuai harapan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karawang.

Hal yang pentlng dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah mengenai

Kinerja pegawai erja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai

oleh seo I ' tugas dengan tanggung jawab yang
kepadanya. Agar kinerja karyawan selalu konsisten maka setidak-
ganisasi selalu mgperhﬁatikan cedisiplinan kerja dan motivasi. Selain

r i itu sendiri. Menurut
) isiplin benar-benar memainkan

_h I k ' penghargaan yang

asi orang, disl j |gunakan secara tepat maka dapat

WIAUMG sudah terpenuhi maka

menimbulkan suatu kepua amghasil yang baik dalam organisasi..

memenuhi Kriteria berdasarkan sikap, norma dan tanggung jawab. Tingkat disiplin
kerja karyawan dan loyalitas kerja karyawan akan sangat mempengaruhi kinerja
karyawan dan berpengaruh terhadap produktivitas sebuah perusahaan. Perusahaan
tidak dapat berjalan dengan baik bila pengelolaan karyawan dalam kedisiplinan dan
loyalitas terhadap pekerjaan tidak dikelola dengan sebaik-baiknya

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan
untuk memotivasi pegawai agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan
baik secara perorangan maupun secara kelompok. Disamping itu, disiplin juga
bermanfaat untuk mendidik pegawai dalam mematuhi dan menyenangi peraturan,

prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik.



Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen SDM yang terpenting karena
semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat
dicapainya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil
yang optimal. (Lijan Poltak Sinambela, 2016:332).

Untuk mencapai standar Kkinerja yang telah ditetapkan oleh Dinas
Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Karawang maka pegawai dituntut untuk
memiliki disiplin yang tinggi dalam melakukan suatu perkerjaan. Akan tetapi hal
tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan oleh pegawai-pegawai terutama dalam hal
kehadiran dikantor. Pernyataan tersebut didukung oleh data kehadiran pegawai
yang peneliti dapatkan dari bagian kepegawaian Dinas Perindustrian dan

Perdaganga Karawang. Berikut adalah data rekapitulasi absensi

pegawai ahun 2020.
abel 1.3
Data Abgénsi Pegawai
Keterlambatan=] = Kehadiran
Bulan & f8%Jumlah mlah Absen/
) | Hadir | Tidak | Persentase
a| Eat Hadir

Januari \ 4 29 45 60,8%
Februari 74 74 26 48 64,8%
Maret 73 73 ;4 20 | 54,1%
April 72 “ﬂ ‘ 21 51 70,8%
Mei 71 4% ‘ 31 40 56,3%
Juni 70 26 44 62,8% 70 48 22 31,4%
Juli 69 28 41 59,4% 69 47 22 31,8%
Agustus 67 48 19 28,3% 67 65 2 2,9%
September 65 43 22 33,8% 65 62 3 4,6%
Oktober 65 64 1 1,5% 65 64 1 1,5%
November 64 59 5 7,8% 64 61 3 4,6%

Desember 63 62 1 1,5% 63 63 0 0%

Sumber :
diolah.

Bagian Kepegawaian Disperindag Kabupaten Karawang, 2020 data




Berdasarkan tabel 1.3 diatas, dapat diketahui bahwa tingkat ketidakhadiran
pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang cukup tinggi.
Jumlah ketidakhadiran tertinggi terjadi pada Bulan April sebanyak 51 pegawai
dengan persentase 70,8% dan bulan Februari sebanyak 48 pegawai dengan
persentase 64,8%, adapun tingkat ketidakhadiran terendah dan cukup baik pada
bulan Oktober sebanyak 1 pegawai dengan persentase 1,5% dan pada bulan
desember nihil atau pegawai masuk seluruhnya. Sedangkan untuk keterlambatan
paling banyak terjadi pada bulan Mei yaitu sebanyak 55 pegawai dengan persentase
77,4% dan paling sedikit pada bulan Oktober dan Desember yaitu masing-masing
sebanyak 1 pegawai dengan persentase 1,5%.

Beds afdata~diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan

pegawai A i an iperbaiki, hal tersebut dikarenakan

angka

SS
No.
5
1 aithadi T — 50% | 30%
9 63% | 37%
/57% 43%
3 | dan siap diberikan sanks
jika melanggar peraturan
4 Pegawai bersikap sopan selama 53% | 47%
berada dalam kantor

Sumber : Pra penelitian, 2023

Dari tabel pra kuesioner disiplin kerja diatas terdapat satu pernyataan
dengan jawaban kurang setuju ialah pernyataan pegawai hadir dikantor tepat waktu,
hal tersebut dikarenakan 20% dari jumlah pegawai kurang setuju karena ada
beberapa faktor yang mempengaruhi seperti kendaraan bermasalah, macet, ijin
datang terlambat karna kepentingan mendadak.

Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan untuk disiplin kerja dapat

dikatakan kurang disiplin dikarnakan masih ada pernyataan yang kurang setuju.



Komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi
anggota dalam suatu kelompok, kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi, suatu
keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan
organisasi, Menurut Williams & Anderson (1991) dalam Deni Aditya
Kurniawan,dkk.,(2021:93) orang yang memiliki komitmen pada organisasi
biasanya memiliki perasaan bangga dengan organisasi dan berafiliasi dengan
organisasi itu. Mereka yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi cenderung
bersedia melakukan upaya ekstra untuk organisasi. Komitmen organisasi adalah
suatu ketentuan yang disetujui bersama dari semua personil dalam suatu organisasi
mengenai pedoman, pelaksanaan serta tujuan yang ingin dicapai bersama dimasa
yang akan datamg is=dufrizen, et al.,2018:10)

sebagai perasaan, kesetiaan, dan

organisasi atau unit dalam organisasi.

ang ditunjukkan oleh karyawan melalui

Ipg | elanjutan bagaimana
eka kepada kesuksesan dan

kebaikan bagterganisasinysa aan-kata lain, karyawan-yang memiliki komitmen

NO KS S SS

1 _Sanga_t senang dapat bek 5706 | 43%
intansi ini

5 rI;/Ellt;,;rar:\f/:ingun kerjasama antara 33% | 67%

3 ﬁ]atﬁsti)a:?]?ga bercerita tentang 30% | 23% | 479%

4 !\/Ieras_a_masalah yang terjadi di 20% | 37% | 43%
intansi ini menjadi masalah saya

5 Me_rasa intansi ini menjadi bagian 23% | 40% | 37%
dari keluarga saya
Berfikir bahwa menjadi pegawai

6 | yang loyal adalah tindakan yang 20% | 43% | 37%
bijaksana

7 Mer_asa intansi ini sangat berjasa 37% | 63%
bagi kehidupan saya

Sumber : Pra penelitian, 2023
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Dari tabel pra kuesioner komitmen organisasi diatas dapat ditemukan 4
pernyataan dengan jawaban kurang setuju pernyataan poin ketiga ialah pernyataan
saya bangga bercerita tentang intansi ini, hal tersebut dikarenakan 30% dari jumlah
pegawai kurang setuju memiliki kebanggaan untuk diceritakan terkait tempat
pegawai bekerja. Pernyataan poin keempat ialah merasa masalah yang terjadi di
intansi ini menjadi masalah saya hal ini dikarenakan 20% dari jumlah pegawai
hanya terfokus pada masalah job description masing masing. Pernyataan poin
kelima ialah merasa intansi ini menjadi bagian dari keluarga saya dikarnakan 23%
dari jumlah pegawai mengganggap bahwa tempat pegawai bekerja hanya sebatas
mencari penghasilan. Pernyataan poin keenam ialah pernyataan berfikir bahwa
menjadi pegawa
20% darij

harus dilakukan untuk pegawai, hal itu dibuktikan dengan adanya pegawai yang

adalah tindakan yang bijaksana hal ini dikarenakan

oyalitas bukanlah kewajiban yang

menola j an_diluar | Kerja normal dengan berbagai alasan

ePS diambil dari hasil

ditakukan untuk komitmen

tertentu.

organisasi dapatteikata @erT dikarnakan masih ada pernyataan
yang kurang setuju. AWAN G

Berdasarkan fenomena™@an analisis yang telah dijelaskan pada latar

belakang, maka penulis terta unte informasi, yang
skripsi, dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi di Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Karawang.”

1.2 Identifikasi Masalah

1.  Kurangnya kesadaran akan pentingnya peran Aparatur Sipil Negara (ASN)
dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan.

2. Kurangnya kesadaran bahwa keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan organisasi ditentukan oleh kinerja pegawai.

3. Ada tiga indikator kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Karawang yang belum mencapai target yang telah ditetapkan.
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4. Masih rendahnya nilai pencapaian kinerja pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karawang.

5. Kurangnya disiplin dalam menaati peraturan dan disiplin dalam menjalankan
suatu pekerjaan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Karawang.

6.  Cukup tingginya tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan pegawai pada

Dinas Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Karawang.

1.3  Batasan Masalah
Mengingat begitu banyak permasalahan yang harus diselesaikan, agar

penelitian ini membahas lebih tuntas dan dapat mencapai sasaran yang diharapkan,

2. ' nas-Perindustrian dan Perdagangan

3. Ilplln kerja terhadap kinerja
. Dinas Perindustrian

4.

5 h Structural Equation Modeling (SEM)

6 rvice solution

(SPSS) 23 for windows dan SmarPLS 3.2¢

1.4  Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah diatas adapun yang
menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana disiplin kerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karawang ?
2. Bagaimana komitmen organisasi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Karawang?
3. Bagaimana kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Karawang?
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4. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang?

5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang?

6. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara langsung
maupun tidak langsung dengan komitmen organisasi sebagai mediasi di Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang ?

1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

isis dan/menjelaskan disiplin kerja pada Dinas
abﬁ Karawang

strian dan Perdaganga

2. mengetahui, menganalisis dan ghenjelaskan komitmen organisasi pada
erindustrian dan=Perdagangan:
3 Pa pegawai pada Dinas
a ng
4. 'WT. Ongan disiplin kerja

terhadap kin

avK' RR A'rwnrNLGian dan Perdagangan

5. Untuk mengetahui, m

Kabupaten Karaw.
dan menjelaskan hubungan komitmen
organisasi terhadap kinerja peg dan Perdagangan
Kabupaten Karawang
6. Untuk mengetahui, menganalisis dan menjelaskan pengaruh langsung disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai dan pengaruh tidak langsung dengan komitmen
organisasi sebagai mediasi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kabupaten Karawang

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan ilmiah khususnya dalam
bidang manajemen sumber daya manusia, selain itu peneliti juga berharap dengan
melakukan penelitian ini akan memperoleh hasil yang dapat memberikan manfaat
bagi:
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1.6.1 Manfaat Teoritis

1. Dari hasil temuan pada variabel Dispilin Kerja diharapkan dapat
mengembangkan indikator teori Disiplin Kerja pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karawang.

2. Dari hasil temuan pada variabel Komitmen Organisasi diharapkan dapat
mengembangkan indikator teori Komitmen Organisasi pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang.

3. Dari hasil temuan pada variabel Kinerja diharapkan dapat mengembangkan

indikator teori Kinerja pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Karawang.

lebih lanjut dari hubungan kedua

5. rganisasi_terhadap kinerja pegawai ini
Rngurittk  pent embangan pengaruh
aﬁen Organisasi sebagai
( n Karawang.
6. - rja terhadap Kinerja Pegawai dan

mam sebagai Mediasi ini

1.6.2 Manfaat Praktis

1 Dari hasil temuan pada variabel Disiplin kerja diharapkan dapat dijadikan alat
ukur untuk memperbaiki pelaksanaan teori Disiplin kerja pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang.

2 Dari hasil temuan pada variabel Komitmen Organisasi diharapkan dapat
dijadikan alat ukur untuk memperbaiki pelaksanaan teori Komitmen
Organisasi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang.

3. Dari hasil temuan pada variabel Kinerja pegawai diharapkan dapat dijadikan
alat ukur untuk memperbaiki pelaksanaan teori Kinerja pegawai pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Karawang
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4. Dari penelitian pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai ini
diharapkan memberikan sumbang perbaikan pelaksanaan menganalisis lebih
lanjut dari hubungan kedua variabel tersebut.

5 Dari penelitian pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja pegawai ini
diharapkan dapat memberikan sumbang untuk perbaikan pelaksanaan
pengembangan pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai dengan
Komitmen Organisasi sebagai Mediasi di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Karawang.

6.  Dari penelitian pengaruh langsung Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai dan
pengaruh tidak langsung dengan Komitmen Organisasi sebagai Mediasi ini

erikan sumbang untuk perbaikan pelaksansaan

men Organisasi sebagai Mediasi di Dinas Perindustrian dan

angan Kabupaten Karawanng.




